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[bookmark: _Toc200508024][bookmark: _Toc200527942]	Dinamika perkembangan dunia saat ini menuntut setiap organisasi, baik di sektor publik maupun swasta, untuk terus beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang semakin kompleks. Tantangan tersebut berkaitan erat dengan upaya menjaga stabilitas ekonomi organisasi agar tetap berjalan secara efektif, efisien, dan transparan di tengah persaingan global yang kian kompetitif. Dalam upaya mengawal pencapaian tujuan tersebut, diperlukan fungsi pengawasan yang kuat melalui peran auditor internal yang bertugas mengevaluasi efektivitas pengendalian serta tata kelola. Oleh karena itu, optimalisasi kinerja auditor internal menjadi faktor yang sangat krusial, karena kualitas hasil pengawasan dan integritas pelaporan sangat bergantung pada sejauh mana auditor mampu menunjukkan profesionalisme serta hasil kerja yang maksimal.
	Kinerja auditor internal adalah kemampuan auditor dalam melaksanakan pemeriksaan dan penilaian terhadap aktivitas organisasi guna memastikan efektivitas pengendalian internal serta mendukung tercapainya tujuan Perusahaan (Mulyadi 2019:211). Tujuan kinerja auditor internal adalah untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan operasional organisasi melalui pendekatan yang sistematis dan teratur dalam mengevaluasi serta meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola. Auditor internal juga bertujuan membantu organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya melalui pengawasan yang independen dan professional (Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia 2021:12)
	Inspektorat Provinsi Jawa Barat merupakan unsur pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dibentuk untuk mendukung terciptanya tata kelola pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel. Secara kelembagaan, keberadaan Inspektorat Provinsi Jawa Barat didasarkan pada Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 6 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Jawa Barat. Peraturan ini ditetapkan pada tanggal 14 November 2016 dan mulai berlaku pada 22 November 2016 sebagai pelaksanaan dari Pasal 3 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor: 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah. Dalam peraturan tersebut dijelaskan bahwa Inspektorat merupakan salah satu perangkat daerah yang memiliki fungsi pengawasan internal terhadap penyelenggaraan pemerintahan daerah di Provinsi Jawa Barat. Peraturan ini juga menggantikan ketentuan sebelumnya mengenai organisasi dan tata kerja inspektorat daerah agar lebih sesuai dengan kebutuhan pemerintahan modern. 
	Seiring dengan perkembangan organisasi dan penyederhanaan birokrasi pemerintahan, Inspektorat Provinsi Jawa Barat terus mengalami penyesuaian struktur dan penguatan fungsi pengawasan. Hal tersebut diperkuat melalui Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 22 Tahun 2022 tentang Kedudukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Jawa Barat serta Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 134 Tahun 2022 tentang Tugas Pokok, Fungsi, Rincian Tugas Unit, dan Tata Kerja Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat. Dalam ketentuan tersebut dijelaskan bahwa struktur organisasi Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat terdiri atas Inspektur, Sekretariat, lima Inspektur Pembantu, serta Kelompok Jabatan Fungsional. Perubahan ini menunjukkan adanya pengembangan organisasi yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengawasan intern pemerintah daerah agar lebih profesional, independen, dan mampu memberikan nilai tambah bagi penyelenggaraan pemerintahan di Provinsi Jawa Barat.
	Fenomena pertama disampaikan oleh Aktivis Kumpulan Pemantau Korupsi Banten Bersatu (KPKB), Zefferi, menyatakan kegeramannya terhadap Inspektorat Kabupaten Bogor yang dinilai tidak menjalankan fungsinya sebagai pengawas internal pemerintah daerah secara objektif dan transparan. Ia menduga kuat bahwa lembaga tersebut justru menutupi sejumlah penyimpangan yang dilakukan oleh beberapa Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kabupaten Bogor.
	Menurutnya, selama ini laporan evaluasi dan audit Inspektorat terkesan normatif, tanpa menyentuh akar persoalan. Kinerja pengawasan yang seharusnya berpihak pada transparansi dan akuntabilitas justru lemah dan terkesan melindungi praktik-praktik yang berpotensi merugikan keuangan daerah. Zefferi pun mendesak Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dan Kejaksaan Agung Republik Indonesia untuk melakukan pemeriksaan mendalam terhadap laporan audit serta evaluasi penggunaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Bogor, khususnya terhadap OPD yang diduga bermasalah.
	Lebih lanjut, ia mengingatkan bahwa pengawasan yang lemah justru membuka ruang lebar bagi praktek penyalahgunaan anggaran, suap, dan permainan proyek yang merugikan masyarakat. KPKB memastikan akan terus mendorong keterbukaan informasi publik dan akuntabilitas penyelenggara negara di tingkat daerah. Zefferi menegaskan, gerakan masyarakat sipil tak akan bungkam terhadap praktik birokrasi yang tidak jujur.
Sumber: https://perisaihukum.com/2025/07/17/kpkb-inspektorat-kabupaten-bogor-diduga-tutupi-pelanggaran-opd-minta-kpk-dan-kejagung-turun-tangan/?utm_source
	Fenomena kedua disampaikan oleh BPK dalam sidang lanjutan kasus korupsi yang menjerat mantan Bupati Lampung Tengah, Ardito Wijaya, kembali membuka fakta baru. Jaksa Penuntut Umum (JPU) dari Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menyoroti lemahnya pengawasan inspektorat hingga muncul dugaan praktik fee proyek di Dinas Bina Marga dan Bina Konstruksi. Sidang digelar di Pengadilan Negeri Tanjung Karang, dengan agenda pemeriksaan saksi, Rabu (6/5/2026).
	Pengawasan inspektorat disebut tidak dilakukan secara maksimal, bahkan dugaan pengaturan proyek hanya ditindaklanjuti sebatas tanya-tanya tanpa investigasi resmi. keterangan itu memperkuat dugaan adanya celah pengawasan dalam proyek-proyek infrastruktur di Lampung Tengah, khususnya di lingkungan BMBK.
	Tak hanya itu, saksi juga mengungkap bahwa Ardito Wijaya pernah meminta dilakukan monitoring terhadap pembangunan empat ruas jalan. Namun, upaya tersebut tidak diikuti dengan pengumpulan bukti kuat. saksi mengaku hanya mengonfirmasi informasi ke organisasi perangkat daerah (OPD), meski sudah beredar isu di masyarakat, media hingga kalangan ASN terkait adanya fee proyek.
Sumber:	https://www.liputan6.com/regional/read/6333865/kpk-bongkar-dugaan-lemahnya-pengawasan-inspektorat-di-kasus-korupsi-eks-bupati-lampung-tegah?utm_source
	Fenomena ketiga terjadi di pada kantor inspektorat kabupaten tasikmalaya, kinerja Inspektorat Kabupaten Tasikmalaya kembali menuai kritik tajam. Lembaga yang seharusnya menjadi garda terdepan pengawasan internal pemerintah daerah itu dinilai mandul dalam menangani berbagai persoalan di sejumlah dinas yang diduga bermasalah, baik dalam pengelolaan anggaran maupun tata kelola pemerintahan.
	Berbagai dugaan penyimpangan di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terus bermunculan ke ruang publik. Namun hingga kini, langkah konkret dan transparan dari Inspektorat nyaris tak terlihat. Kondisi ini memunculkan kekhawatiran serius akan adanya pembiaran yang berpotensi sistematis.Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat Badan Anti Korupsi Indonesia (DPP BAKI), Uge Theo Saputra, dengan tegas menilai lemahnya peran Inspektorat merupakan bentuk kegagalan pengawasan yang tidak bisa ditoleransi.
	Menurutnya, Inspektorat memiliki kewenangan penuh untuk melakukan audit investigatif dan merekomendasikan sanksi administratif hingga pelimpahan ke Aparat Penegak Hukum (APH) bila ditemukan indikasi kerugian negara.
Sumber:	https://www.kompasone.com/2026/02/diamnya-inspektorat-dinilai-awal.html?utm_source
	Dari tiga fenomena diatas menunjukkan bahwa fungsi pengawasan internal pada beberapa instansi pemerintahan masih belum berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari masih ditemukannya kerugian keuangan negara, penyimpangan dalam pengelolaan anggaran, serta lemahnya pengawasan terhadap pelaksanaan tugas pada organisasi perangkat daerah. Selain itu, kurangnya objektivitas, independensi, dan transparansi dalam pelaksanaan audit internal juga menyebabkan berbagai pelanggaran dan penyalahgunaan wewenang tidak dapat dicegah secara maksimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa auditor internal belum sepenuhnya mampu menjalankan perannya dalam memastikan efektivitas pengendalian internal, kepatuhan terhadap peraturan, serta peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik. Jika kinerja auditor internal tidak berjalan secara profesional dan efektif, maka potensi terjadinya penyimpangan, korupsi, dan kerugian keuangan negara akan semakin besar.
	Faktor yang mempengaruhi kinerja auditor internal adalah kompetensi digital. kompetensi digital berpengaruh terhadap kinerja auditor internal karena kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi secara efektif dapat meningkatkan kecepatan kerja, ketepatan analisis data, serta kualitas pengambilan keputusan dalam proses audit. Auditor internal yang memiliki kompetensi digital yang baik akan lebih mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan sistem audit berbasis teknologi sehingga kinerjanya menjadi lebih optimal (Tata Sutabri (2018:145).
	Kompetensi digital adalah kemampuan individu dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengevaluasi, serta menyampaikan informasi secara efektif dalam mendukung pekerjaan. (Budi Sutedjo Dharma Oetomo 2019:67),
	Faktor lain yang mempengaruhi kinerja auditor internal kecerdasan emosional.kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja auditor internal karena kemampuan mengelola emosi, memahami orang lain, dan menjaga hubungan interpersonal yang baik akan membantu auditor bekerja secara profesional, objektif, dan efektif dalam menghadapi tekanan kerja. Auditor yang mampu mengendalikan emosinya akan lebih mudah menjaga independensi dan kualitas hasil audit (Hamzah B. Uno 2019:92)
	Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri, serta mengelola emosi dengan baik dalam hubungan sosial maupun pekerjaan (Agus Efendi (2018:54)
	Faktor lain yang mempengaruhi kinerja auditor internal adalah motivasi kerja motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor internal karena motivasi merupakan dorongan yang menyebabkan seseorang mau dan bersedia mengerahkan kemampuan, tenaga, dan waktunya untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal. Auditor internal yang memiliki motivasi kerja tinggi akan lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berorientasi pada hasil kerja yang lebih baik. (Sedarmayanti 2019:233),
	Motivasi kerja adalah dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia untuk mencapai tujuan tertentu, baik yang berasal dari dalam diri maupun dari lingkungan kerja (Wibowo 2020:111).
	Berdasarkan uraian tersebut, dapat kita ketahui bahwa kinerja auditor internal dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja. Ketiga faktor tersebut memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas kinerja auditor internal, khususnya dalam menghadapi tantangan di era digital. Namun demikian, penelitian yang mengkaji ketiga variabel tersebut secara simultan terhadap kinerja auditor internal, khususnya pada lingkungan Inspektorat, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui sejauh mana pengaruh kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal. 
	Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Aris Dwiyanto & Yanti Rufaedah (2020) dengan judul Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Profesionalisme Auditor Internal terhadap Kinerja Auditor Internal. Lalu penelitian yang dilakukan oleh Novi Iza Afidati dan Rita Yuniarti (2021) dengan judul Pengaruh Locus of Control, Skeptisisme Profesional, dan Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas Audit. Serta penelitian yang dilakukan oleh Budi Setiyawan dan Paidi W. S (2013) dengan judul Analisis Pengaruh Kepemimpinan Partner, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik Efrinal & Setiyawan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel yang digunakan, dimana penelitian ini menggabungkan tiga variabel independen yaitu kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja dalam satu model penelitian terhadap kinerja auditor internal. Selain itu, penelitian ini juga memiliki perbedaan pada objek penelitian yang dilakukan pada Inspektorat Provinsi Jawa Barat, sehingga diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih relevan dengan kondisi aktual di lapangan.
	Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi Digital, Kecerdasan Emosional, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Auditor Internal”.
[bookmark: _Toc229928813]1.2	Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan, maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kompetensi digital pada auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat
2. Bagaimana kecerdasan emosional pada auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat
3. Bagaimana motivasi kerja pada auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat
4. Bagaimana kinerja auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat
5. Seberapa besar pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat
6. Seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat
7. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat
8. Seberapa besar pengaruh kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat secara simultan
[bookmark: _Toc200508025][bookmark: _Toc200527943][bookmark: _Toc227089241][bookmark: _Toc229928814]1.3	Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk228734523]Untuk mengetahui dan menganalisis kompetensi digital pada auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis kecerdasan emosional pada auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi kerja pada auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis kinerja auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat. 
5. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat. 
6. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat. 
7. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat. 
8. Untuk mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat secara simultan. 
[bookmark: _Toc200508026][bookmark: _Toc200527944][bookmark: _Toc227089242][bookmark: _Toc229928815]1.4	Kegunaan Penelitian
[bookmark: _Toc200508027][bookmark: _Toc200527945][bookmark: _Toc227089243][bookmark: _Toc229928816]1.4.1	Kegunaan Teoritis
	Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja auditor internal, khususnya yang berkaitan dengan kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi kinerja auditor internal pada instansi pemerintah maupun organisasi lainnya.
[bookmark: _Toc200508028][bookmark: _Toc200527946][bookmark: _Toc227089244][bookmark: _Toc229928817]1.4.2	Kegunaan Praktis
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, antara lain:
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal, khususnya di Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat.
b. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat dalam meningkatkan kinerja auditor internal melalui pengembangan kompetensi digital, peningkatan kecerdasan emosional, serta penguatan motivasi kerja.
c. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kinerja auditor internal yang dipengaruhi oleh kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja, serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa.

[bookmark: _Toc200508029][bookmark: _Toc200527947][bookmark: _Toc227089245][bookmark: _Toc229928818]1.5	Lokasi dan Waktu Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan pada Inspektorat Provinsi Jawa Barat. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Inspektorat Provinsi Jawa Barat merupakan lembaga pengawasan internal pemerintah yang memiliki peran strategis dalam pelaksanaan fungsi audit internal. Auditor internal pada Inspektorat Provinsi Jawa Barat memiliki tugas dan tanggung jawab dalam melakukan pengawasan, pemeriksaan, serta penilaian atas kinerja perangkat daerah, sehingga relevan dengan variabel yang diteliti, yaitu kompetensi digital, kecerdasan emosional, motivasi kerja, dan kinerja auditor internal.
	Penelitian ini dilaksanakan dalam kurun waktu….. Adapun tahapan penelitian meliputi penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada responden, pengolahan dan analisis data, hingga penyusunan laporan skripsi.
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[bookmark: _Toc227089246][bookmark: _Toc200508031][bookmark: _Toc200527949][bookmark: _Toc229928819]BAB II
[bookmark: _Toc227089247][bookmark: _Toc229928820]KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

[bookmark: _Toc200508032][bookmark: _Toc200527950][bookmark: _Toc227089248][bookmark: _Toc229928821]2.1	Kajian Pustaka
[bookmark: _Toc200508038][bookmark: _Toc200527953][bookmark: _Toc227089251][bookmark: _Toc229928822]2.1.1	Kompetensi Digital
[bookmark: _Toc200508039]2.1.1.1	Pengertian Kompetensi Digital
	Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat menuntut setiap individu, termasuk auditor internal, untuk memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi secara efektif. Kompetensi digital menjadi salah satu kemampuan yang penting dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan, khususnya dalam mengelola data, mengakses informasi, serta meningkatkan efisiensi dan kualitas kerja. Dalam konteks organisasi modern, kompetensi digital tidak hanya sekadar kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup pemahaman dalam memanfaatkan teknologi secara tepat guna untuk mencapai tujuan organisasi.
	Menurut Paul Gilster (2018:45) bahwa:
“Digital competence is the ability to understand and use information in multiple formats from a wide range of sources when it is presented via computers.”
	Definisi di atas menjelaskan kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai format yang berasal dari berbagai sumber digital secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga kemampuan dalam mengolah dan memahami informasi secara kritis.
	Menurut European Commission (2019:12) bahwa:
“Digital competence is the confident, critical and responsible use of, and engagement with, digital technologies for learning, work, and participation in society.”
	Definisi di atas menjelaskan kemampuan dalam menggunakan teknologi digital secara percaya diri, kritis, dan bertanggung jawab untuk pembelajaran, pekerjaan, dan partisipasi dalam masyarakat. Definisi ini menekankan bahwa kompetensi digital mencakup aspek teknis, kognitif, serta etika dalam penggunaan teknologi.
	Selain itu, menurut Menurut Jogiyanto (2018:67), 
“Kompetensi digital adalah kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif untuk memperoleh, mengolah, serta menyampaikan informasi guna mendukung pelaksanaan pekerjaan secara optimal.”
	Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dijelaskan bahwa kompetensi digital merupakan kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi informasi secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab untuk mendukung aktivitas pekerjaan. Kompetensi ini menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja, khususnya dalam menghadapi tuntutan kerja yang semakin berbasis digital.
2.1.1.2	Dimensi Kompetensi Digital
	Dimensi kompetensi digital diperlukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam mendukung pelaksanaan tugas. Pengukuran ini penting dilakukan agar organisasi dapat menilai tingkat kesiapan sumber daya manusia dalam menghadapi perkembangan teknologi, khususnya dalam mendukung kinerja auditor internal.
	Menurut European Commission dalam (2018:12), Kompetensi digital dapat diukur melalui beberapa dimensi sebagai berikut:
1. “Information and Data Literacy
2. Communication and Collaboration
3. Digital Content Creation
4. Safety
5. Problem Solving”.
	Dimensi Kompetensi Digital dijelaskan sebagai berikut:
1. Literasi Informasi dan Data (Information and Data Literacy)
Menurut Renee Hobbs (2018:72), Kemampuan literasi informasi dan data sangat berguna dalam membantu individu untuk mengevaluasi dan memanfaatkan informasi secara tepat dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks pekerjaan, kegunaan dimensi ini terletak pada kemampuan auditor dalam mengolah data secara akurat sehingga dapat menghasilkan analisis yang berkualitas dan mendukung hasil audit yang lebih tepat.
2. Komunikasi dan Kolaborasi (Communication and Collaboration)
Menurut Henry Jenkins (2019:105), Kemampuan komunikasi dan kolaborasi digital memiliki kegunaan dalam meningkatkan interaksi, koordinasi, serta kerja sama antar individu melalui media digital. Dalam lingkungan kerja, hal ini memungkinkan auditor untuk berkomunikasi secara efektif dengan tim maupun pihak terkait sehingga memperlancar proses audit dan meningkatkan efisiensi kerja.
3. Pembuatan Konten Digital (Digital Content Creation)
Menurut Allan Martin (2020:88), kemampuan dalam menciptakan konten digital berguna untuk menyampaikan informasi secara lebih sistematis, jelas, dan mudah dipahami. Dalam kegiatan audit, kegunaan dimensi ini terlihat pada kemampuan auditor dalam menyusun laporan audit berbasis digital yang informatif dan berkualitas. 
4. Keamanan (Safety)
Menurut Charles P. Pfleeger (2018:54), aspek keamanan digital memiliki kegunaan dalam melindungi data, informasi, serta sistem dari berbagai ancaman yang dapat merugikan organisasi. Dalam konteks pekerjaan auditor, kemampuan ini sangat penting untuk menjaga kerahasiaan data serta mencegah terjadinya kebocoran informasi yang bersifat sensitif.
5. Pemecahan Masalah (Problem Solving)
Menurut David Jonassen (2019:132), kemampuan pemecahan masalah dalam konteks digital memiliki kegunaan dalam membantu individu menemukan solusi yang efektif terhadap permasalahan yang dihadapi. Dalam pekerjaan auditor, kegunaan dimensi ini terlihat pada kemampuan dalam mengatasi kendala teknis serta menyesuaikan penggunaan teknologi untuk mendukung kelancaran proses audit. 	 
	Pengukuran kompetensi digital dilakukan dengan menilai kemampuan individu dalam menggunakan, memahami, serta memanfaatkan teknologi digital secara efektif. Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan meliputi kemampuan dalam mengelola informasi digital, berkomunikasi menggunakan teknologi, menciptakan konten digital, menjaga keamanan informasi, serta memecahkan masalah yang berkaitan dengan penggunaan teknologi.
2.1.1.3	Manfaat Kompetensi Digital
[bookmark: _Toc227089252]	Kompetensi digital memberikan manfaat yang sangat penting dalam mendukung efektivitas pekerjaan, terutama pada era transformasi digital saat ini. Dalam lingkungan kerja modern, kemampuan memanfaatkan teknologi digital menjadi salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas secara cepat, tepat, dan efisien. Bagi auditor internal, kompetensi digital membantu dalam proses pengumpulan data, analisis informasi, penyusunan laporan audit, serta komunikasi kerja yang lebih efektif.
	Menurut Jogiyanto (2018:89) bahwa:
“Kompetensi digital bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat akses informasi, serta membantu pengambilan keputusan yang lebih akurat dalam organisasi. Individu yang memiliki kompetensi digital yang baik akan lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta mampu meningkatkan produktivitas kerja.”
2.1.1.4	Tujuan Kompetensi Digital
	Tujuan kompetensi digital adalah untuk membantu individu dalam memanfaatkan teknologi informasi secara efektif, efisien, dan bertanggung jawab dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan. Kompetensi digital diperlukan agar seseorang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi, meningkatkan produktivitas kerja, serta menghasilkan keputusan yang lebih tepat berdasarkan informasi yang akurat.
	Menurut Jogiyanto (2018:92) bahwa:
“Tujuan kompetensi digital adalah untuk meningkatkan kemampuan individu dalam mengakses, mengelola, dan memanfaatkan informasi berbasis teknologi guna mendukung efektivitas kerja dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Kompetensi digital juga bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang adaptif terhadap perubahan teknologi dan mampu bekerja secara lebih profesional.”
	Bagi auditor internal, tujuan kompetensi digital sangat penting karena membantu proses audit menjadi lebih cepat, akurat, dan sistematis. Auditor yang memiliki kompetensi digital yang baik akan lebih mudah dalam melakukan analisis data, menyusun laporan audit, serta mendukung pengawasan berbasis teknologi.
2.1.1.5	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kompetensi Digital
	Kompetensi digital setiap individu dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berkaitan dengan kemampuan pribadi maupun dukungan lingkungan kerja. Dalam perkembangan teknologi yang semakin pesat, kompetensi digital tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, pelatihan, serta fasilitas pendukung yang tersedia. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam meningkatkan kemampuan individu dalam memanfaatkan teknologi secara efektif dan efisien.
	Menurut Jogiyanto (2018:95) bahwa:
“Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi digital meliputi tingkat pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan teknologi informasi, serta kemampuan individu dalam beradaptasi terhadap perubahan sistem kerja berbasis digital. Individu yang memiliki tingkat pendidikan yang baik dan sering mengikuti pelatihan teknologi cenderung memiliki kompetensi digital yang lebih tinggi.”
	Berdasarkan uraian tersebut, maka dijelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi digital meliputi pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan, dan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan teknologi. Faktor-faktor tersebut menjadi dasar penting dalam meningkatkan kualitas kerja auditor internal di era digital.
[bookmark: _Toc229928823]2.1.2	Kecerdasan Emosional
2.1.2.1	Pengertian Kecerdasan Emosional
	Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali, memahami, mengelola, dan mengendalikan emosi diri sendiri maupun orang lain secara efektif. Dalam dunia kerja, kecerdasan emosional sangat penting karena membantu individu dalam menghadapi tekanan pekerjaan, menjaga hubungan interpersonal, serta mengambil keputusan secara tepat. Bagi auditor internal, kecerdasan emosional menjadi salah satu faktor penting untuk menjaga profesionalisme, objektivitas, dan kualitas hasil audit.
	Menurut Daniel Goleman (2018:82) bahwa:
“Emotional intelligence is the capacity for recognizing our own feelings and those of others, for motivating ourselves, and for managing emotions well in ourselves and in our relationships.”
	Definisi di atas menjelaskan kemampuan untuk mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta mengelola emosi dengan baik dalam diri sendiri maupun dalam hubungan dengan orang lain.
	Menurut Edy Sutrisno (2020:134) bahwa:
“Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosi, memahami perasaan orang lain, serta membangun hubungan sosial yang harmonis untuk mendukung keberhasilan dalam pekerjaan maupun kehidupan sehari-hari.”
	Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2019:97) bahwa:
“Kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam mengelola perasaan, mengendalikan diri, menjaga motivasi, serta berinteraksi secara positif dengan lingkungan kerja guna mencapai tujuan organisasi secara efektif.”
	Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dijelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengenali, mengelola, dan mengendalikan emosi secara positif, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain, sehingga dapat mendukung keberhasilan dalam pekerjaan dan hubungan sosial.
2.1.2.2	Unsur-Unsur Kecerdasan Emosional
	Unsur-unsur kecerdasan emosional merupakan langkah penting dalam penelitian untuk mengetahui sejauh mana kemampuan individu dalam mengenali, memahami, dan mengelola emosi dalam lingkungan kerja. Pengukuran ini dilakukan melalui indikator-indikator yang mencerminkan aspek emosional individu, baik dalam mengelola diri sendiri maupun dalam berinteraksi dengan orang lain. Dengan adanya pengukuran yang tepat, peneliti dapat memperoleh gambaran yang objektif mengenai tingkat kecerdasan emosional responden serta pengaruhnya terhadap kinerja.
	Unsur kecerdasan emosional mengacu pada unsur-unsur yang dikemukakan oleh Edy Sutrisno (2020:134) yang meliputi:
1. “Kesadaran Diri
2. Pengendalian Diri
3. Empati
4. Keterampilan Sosial
5. Kemampuan Beradaptasi.”
	Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dimensi dari unsur-unsur kecerdasan Emosional yang dijelaskan oleh Edy Sutrisno (2020:134) sebagai berikut:
1. Kesadaran Diri
Menurut Edy Sutrisno (2020:134) Kesadaran diri adalah kemampuan seseorang untuk mengenali emosi diri sendiri, memahami kekuatan dan kelemahan diri, serta mengetahui dampak perilaku terhadap orang lain.
2. Pengendalian Diri
Menurut Edy Sutrisno (2020:134) Pengendalian diri adalah kemampuan individu dalam mengendalikan emosi, menjaga sikap, serta bertindak secara tepat ketika menghadapi tekanan maupun masalah dalam pekerjaan.
3. Empati
Menurut Edy Sutrisno (2020:134) Empati adalah kemampuan untuk memahami perasaan, kebutuhan, dan kondisi emosional orang lain sehingga mampu menciptakan hubungan kerja yang harmonis.
4. Keterampilan Sosial
Menurut Edy Sutrisno (2020:134) Keterampilan sosial adalah kemampuan dalam membangun komunikasi yang baik, bekerja sama, serta menjalin hubungan interpersonal yang efektif dalam lingkungan kerja.
5. Kemampuan Beradaptasi
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2019:101), kemampuan beradaptasi adalah kemampuan individu dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan kerja, tekanan pekerjaan, serta tantangan yang muncul dalam organisasi.
2.1.2.3	Manfaat Kecerdasan Emosional
	Kecerdasan emosional memiliki manfaat yang sangat penting dalam kehidupan kerja maupun kehidupan sosial seseorang. Dalam lingkungan kerja, kecerdasan emosional membantu individu untuk mengendalikan emosi, menjaga hubungan interpersonal, serta menghadapi tekanan pekerjaan secara lebih baik. Bagi auditor internal, kecerdasan emosional sangat diperlukan untuk menjaga objektivitas, profesionalisme, dan kualitas hasil audit.
	Menurut Edy Sutrisno (2020:138) bahwa:
“Kecerdasan emosional bermanfaat untuk membantu seseorang dalam mengendalikan emosi, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, membangun kerja sama yang baik, serta menciptakan hubungan kerja yang harmonis dalam organisasi. Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang baik akan lebih mampu menghadapi konflik, tekanan kerja, dan perubahan lingkungan secara positif.”
	Berdasarkan uraian tersebut, maka dijelaskan bahwa kecerdasan emosional memberikan manfaat besar dalam meningkatkan kualitas kerja, hubungan sosial, serta kemampuan individu dalam menghadapi tantangan pekerjaan. Oleh karena itu, kecerdasan emosional menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja auditor internal yang profesional dan efektif.
2.1.2.4	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional
	Kecerdasan emosional seseorang tidak terbentuk secara instan, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam diri maupun lingkungan sekitarnya. Kemampuan seseorang dalam mengenali, mengelola, dan mengendalikan emosi sangat dipengaruhi oleh pengalaman hidup, pendidikan, lingkungan sosial, serta kondisi kerja yang dihadapi. Dalam dunia kerja, kecerdasan emosional menjadi penting karena dapat membantu individu dalam menjaga hubungan interpersonal, menghadapi tekanan kerja, dan mengambil keputusan secara tepat.
	Menurut Edy Sutrisno (2020:141) bahwa:
“Faktor-faktor yang memengaruhi kecerdasan emosional meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sosial, pengalaman hidup, pendidikan, dan lingkungan kerja. Lingkungan keluarga menjadi tempat pertama seseorang belajar mengenali emosi, sedangkan lingkungan sosial membantu membentuk kemampuan berinteraksi dan memahami orang lain.”
	Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kecerdasan emosional meliputi keluarga, sosial, pendidikan, pengalaman hidup, dan lingkungan kerja. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam membentuk kemampuan individu untuk bekerja secara efektif dan menjaga kualitas hubungan sosial di lingkungan organisasi.
[bookmark: _Toc227089253][bookmark: _Toc229928824]2.1.3	Motivasi Kerja
2.1.3.1	Pengertian Motivasi Kerja
	Dalam dunia kerja, motivasi kerja sangat penting karena dapat memengaruhi semangat, tanggung jawab, kedisiplinan, serta kualitas hasil kerja seseorang. Bagi auditor internal, motivasi kerja menjadi faktor penting dalam mendukung pelaksanaan audit yang efektif, objektif, dan profesional.
	Menurut Gary Dessler (2019:228) bahwa:
“Work motivation is the internal drive that causes a person to act toward achieving work goals and organizational objectives.”
	Definisi di atas menjelaskan dorongan dari dalam diri seseorang yang menyebabkan individu bertindak untuk mencapai tujuan pekerjaan dan tujuan organisasi.
	Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2020:141) bahwa:
“Motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.”
	Menurut Veithzal Rivai (2019:837) bahwa:
“Motivasi kerja adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang memengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu maupun organisasi.”
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dijelaskan bahwa motivasi kerja adalah dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi semangat seseorang dalam bekerja untuk mencapai tujuan individu maupun tujuan organisasi secara efektif.
2.1.3.2	Faktor-faktor Motivasi Kerja
	Faktor- factor ini dilakukan untuk menggambarkan tingkat motivasi seseorang dalam bekerja, baik dari sisi kebutuhan individu maupun dorongan untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan adanya faktor-faktor yang tepat, peneliti dapat memperoleh gambaran yang objektif mengenai tingkat motivasi kerja responden serta pengaruhnya terhadap kinerja.
	Dalam penelitian ini, faktor-faktor motivasi kerja mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Malayu S.P. Hasibuan (2020:149) yang menjelaskan bahwa motivasi kerja dapat dilihat melalui beberapa faktor utama, yaitu:
1. “Kebutuhan Fisik
2. Kebutuhan Keamanan
3. Kebutuhan Sosial
4. Kebutuhan Penghargaan
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri.”
	Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dimensi dari faktor-faktor motivasi kerja yang dijelaskan oleh Malayu S.P. Hasibuan (2020:149) sebagai berikut:
1. Kebutuhan Fisik
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2020:150) kebutuhan fisik adalah kebutuhan dasar yang berhubungan dengan pemenuhan sandang, pangan, papan, serta kesejahteraan hidup agar pegawai dapat bekerja dengan baik.
2.  Kebutuhan Keamanan
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2020:151) kebutuhan keamanan adalah kebutuhan yang berkaitan dengan rasa aman dalam bekerja, perlindungan kerja, jaminan pekerjaan, dan kepastian masa depan pegawai.
3. Kebutuhan Sosial
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2020:152) kebutuhan sosial adalah kebutuhan untuk menjalin hubungan yang baik dengan rekan kerja, diterima dalam kelompok, serta terciptanya kerja sama dalam organisasi
4. Kebutuhan Penghargaan
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2020:153) Kebutuhan penghargaan adalah kebutuhan akan pengakuan, penghormatan, apresiasi, dan penghargaan atas prestasi kerja yang telah dicapai.
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2020:154) kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan untuk mengembangkan potensi diri, menunjukkan kemampuan terbaik, serta memperoleh kesempatan untuk berkembang dalam pekerjaan.
2.1.3.3	Tujuan Motivasi Kerja
	Motivasi kerja memiliki tujuan yang sangat penting dalam meningkatkan semangat, disiplin, dan tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Pegawai yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung bekerja lebih efektif, memiliki loyalitas terhadap organisasi, serta mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik. Dalam lingkungan audit internal, motivasi kerja sangat dibutuhkan agar auditor dapat menjalankan tugas pemeriksaan secara optimal, objektif, dan profesional.
	Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2020:146) bahwa:
“Motivasi kerja bertujuan untuk meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan, meningkatkan produktivitas kerja, mempertahankan kestabilan pegawai, meningkatkan kedisiplinan, serta menciptakan hubungan kerja yang baik antara atasan dan bawahan. Dengan adanya motivasi kerja yang baik, pegawai akan lebih bersemangat dalam bekerja dan berusaha mencapai tujuan organisasi secara maksimal.”
	Berdasarkan uraian tersebut, maka dijelaskan bahwa motivasi kerja memberikan bertujuan besar dalam meningkatkan efektivitas kerja, kedisiplinan, produktivitas, dan kualitas kinerja pegawai. Oleh karena itu, motivasi kerja menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung kinerja auditor internal dalam organisasi.
[bookmark: _Toc227089254][bookmark: _Toc229928825]2.1.4	Kinerja Auditor Internal
2.1.4.1	Pengertian Kinerja Auditor Internal
	Dalam setiap organisasi, khususnya instansi pemerintah, fungsi pengawasan internal memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan tercapainya tata kelola yang baik. Auditor internal sebagai bagian dari fungsi tersebut dituntut untuk mampu melaksanakan tugas pemeriksaan secara efektif, objektif, dan sesuai dengan standar yang berlaku. Oleh karena itu, kinerja auditor internal menjadi salah satu faktor utama dalam menilai keberhasilan pelaksanaan fungsi pengawasan, karena mencerminkan kemampuan auditor dalam menjalankan proses audit serta memberikan kontribusi nyata bagi organisasi.
	Menurut Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:15) bahwa:
“Kinerja Auditor Internal adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, yang meliputi kemampuan dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan, pelaporan hasil audit, hingga pemantauan tindak lanjut untuk memberikan nilai tambah bagi organisasi.”
	Menurut Mulyadi (2019:211) bahwa:
“Kinerja auditor internal adalah kemampuan auditor dalam melaksanakan pemeriksaan dan penilaian terhadap aktivitas organisasi guna memastikan efektivitas pengendalian internal serta mendukung tercapainya tujuan perusahaan.”
	Selain itu, menurut Agoes Sukrisno (2020:198) bahwa:
“Kinerja auditor internal adalah hasil kerja auditor dalam menjalankan fungsi audit internal melalui proses evaluasi, pemeriksaan, dan pemberian rekomendasi yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pengendalian internal organisasi.”
	Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dijelaskan bahwa kinerja auditor internal adalah hasil kerja auditor dalam melaksanakan fungsi pengawasan dan pemeriksaan secara profesional guna meningkatkan efektivitas organisasi, pengendalian internal, serta pencapaian tujuan perusahaan.
2.1.4.2	Komponen Kinerja Auditor Internal
	Komponen kinerja auditor internal merupakan langkah penting dalam penelitian untuk mengetahui sejauh mana auditor mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam proses pengawasan. Dengan adanya Komponen yang tepat, peneliti dapat memperoleh gambaran yang objektif mengenai tingkat kinerja auditor internal serta kontribusinya terhadap organisasi. 
	Dalam penelitian ini, komponen kinerja auditor internal mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:18) yang menjelaskan bahwa kinerja auditor internal dapat dilihat melalui beberapa komponen utama, yaitu:
1. “Perencanaan Audit
2. Pelaksanaan Audit
3. Pelaporan Hasil Audit
4. Pemantauan Tindak Lanjut.”
	Dalam penelitian ini, peneliti mengambil dimensi dari komponen kinerja auditor internal yang dijelaskan oleh Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:18) sebagai berikut:
1. Perencanaan Audit
Menurut Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:33), perencanaan audit adalah proses penyusunan tujuan, ruang lingkup, waktu, serta prosedur audit yang dilakukan auditor internal sebelum pelaksanaan pemeriksaan agar kegiatan audit berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan risiko yang dihadapi organisasi.
2. Pelaksanaan Audit
Menurut Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:36), pelaksanaan audit adalah kegiatan auditor internal dalam mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mendokumentasikan bukti audit secara objektif untuk mendukung kesimpulan dan rekomendasi hasil pemeriksaan.
3. Pelaporan Hasil Audit
Menurut Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:39), pelaporan hasil audit adalah proses penyampaian hasil pemeriksaan yang dilakukan auditor internal secara jelas, akurat, objektif, dan konstruktif kepada pihak yang berkepentingan guna mendukung perbaikan pengendalian internal organisasi.
4. Pemantauan Tindak Lanjut
Menurut Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:42), pemantauan tindak lanjut adalah kegiatan auditor internal dalam memastikan bahwa rekomendasi hasil audit telah dilaksanakan oleh pihak terkait sehingga perbaikan atas kelemahan pengendalian dapat berjalan secara optimal.
2.1.4.3	Tujuan Pengukuran Kinerja Auditor Internal
	Kinerja auditor internal memiliki tujuan penting dalam mendukung terciptanya pengelolaan organisasi yang efektif, efisien, dan akuntabel. Auditor internal tidak hanya berperan dalam melakukan pemeriksaan, tetapi juga memberikan keyakinan dan konsultasi yang objektif untuk meningkatkan nilai organisasi. Melalui kinerja yang baik, auditor internal dapat membantu manajemen dalam memperkuat sistem pengendalian internal, pengelolaan risiko, serta tata kelola organisasi.
	Menurut Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:12) bahwa:
“Tujuan kinerja auditor internal adalah untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan operasional organisasi melalui pendekatan yang sistematis dan teratur dalam mengevaluasi serta meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola. Auditor internal juga bertujuan membantu organisasi dalam mencapai tujuan strategisnya melalui pengawasan yang independen dan profesional.”
	Berdasarkan uraian tersebut, maka dijelaskan bahwa tujuan kinerja auditor internal adalah untuk meningkatkan efektivitas pengendalian internal, mendukung manajemen risiko, memperkuat tata kelola organisasi, serta memberikan nilai tambah bagi pencapaian tujuan organisasi secara keseluruhan.
2.1.4.4	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Auditor Internal
[bookmark: _Toc227089255]	Kinerja auditor internal dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari kemampuan individu maupun dukungan organisasi. Auditor internal dituntut untuk bekerja secara profesional, objektif, dan independen dalam melaksanakan tugas pengawasan. Oleh karena itu, kualitas kinerja auditor tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh kompetensi, motivasi, integritas, serta lingkungan kerja yang mendukung.
	Menurut Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:18) bahwa:
“Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja auditor internal meliputi kompetensi auditor, independensi, objektivitas, integritas, profesionalisme, serta dukungan organisasi dalam pelaksanaan audit. Auditor yang memiliki kompetensi tinggi dan bekerja secara independen akan lebih mampu menghasilkan audit yang berkualitas dan memberikan rekomendasi yang tepat bagi organisasi.”
	Berdasarkan uraian tersebut, maka dijelaskan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kinerja auditor internal meliputi kompetensi, independensi, objektivitas, motivasi kerja, kecerdasan emosional, integritas, dan dukungan organisasi. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam meningkatkan kualitas hasil audit serta pencapaian tujuan organisasi.
[bookmark: _Toc229928826]2.1.5	Penelitian Terdahulu
	Penelitian ini bertujuan untuk meneliti variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja auditor internal, yaitu kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh berbagai peneliti yang relevan dengan topik penelitian. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja individu, termasuk auditor internal. Oleh karena itu, penelitian terdahulu yang berkaitan dengan ketiga variabel tersebut dijadikan sebagai bahan referensi, pembanding, serta penguat dalam penelitian ini, yang disajikan sebagai berikut:
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	No
	Nama dan Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Isna Diva Nur Priardhina (2024) 
https://journal.ikopin.ac.id/index.php/fairvalue/article/view/isna-diva-2024

	Pengaruh Kompetensi Auditor, Independensi, dan Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit di Era Digital
	Kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, di mana peningkatan kompetensi auditor, khususnya dalam pemanfaatan teknologi digital, dapat meningkatkan kualitas hasil audit.

	2
	R. D. Pertiwi (2022)
https://www.google.com/search?q=https://journal.penerbit-jurnal.id/index.php/pjk/article/download/124/110

	Pengaruh Kompetensi Digital dan Literasi Informasi terhadap Kinerja Pegawai

	Kompetensi digital tidak berpengaruh terhadap kinerja karena adanya hambatan pada infrastruktur pendukung, sehingga kemampuan digital individu tidak dapat diaplikasikan secara maksimal dalam pekerjaan sehari-hari.

	3
	Zareifar, M., & Ghasemi, M. (2020)
https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/IJOES-04-2019-0071/full/html
	The Effect of Professional Motivation on the Performance of Internal Auditors: The Mediating Role of Professional Ethics.
	Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dengan mendorong kepatuhan terhadap standar audit dan produktivitas kerja yang lebih tinggi.

	4
	Hery Kurniawan, Tettet Fitrijanti, Cahya Irawady (2020) 
https://jurnal.usbypkp.ac.id/index.php/sikap/article/view/190


	Pengaruh Mutasi, Motivasi, dan Kompetensi terhadap Kinerja Auditor
	Mutasi, motivasi, dan kompetensi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, serta secara parsial motivasi dan kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.

	5
	Dwi Lestari & Rina Andayani (2021)
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/dwilestaridanrina Andayani2021
	Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Auditor
	Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor.

	6
	Akers, M. D., & Giacomino, D. E. (2021)
https://clutejournals.com/index.php/JBER/article/view/2539

	Emotional Intelligence and Internal Auditors: An Exploratory Study of the Impact of EI on Internal Audit Performance.
	Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja melalui kemampuan pengelolaan konflik dan komunikasi yang lebih efektif saat proses audit.

	7
	Aris Dwiyanto & Yanti Rufaedah (2020)
https://journal.unsika.ac.id/index.php/jasak/article/view/3195

	Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan Profesionalisme Auditor Internal terhadap Kinerja Auditor Internal
	Kompetensi, independensi, dan profesionalisme auditor internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor internal.

	8
	Al-Ansi, A. A., Pangaribuan, H., & Al-Ansi, A. M. (2022)
https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/JFRA-03-2021-0082/full/html
	The Impact of Digitalization on Internal Audit Quality and Performance: Evidence from Developing Countries.
	Digitalisasi dan kompetensi TI berpengaruh positif terhadap kinerja audit dengan meningkatkan efisiensi pengolahan data dan akurasi temuan.

	9
	Rahmawati (2022)
https://www.researchgate.net/publication/361816426_PENGARUH_KECERDASAN_INTELEKTUAL_KECERDASAN_EMOSIONAL_DAN_KECERDASAN_SPIRITUAL_TERHADAP_KINERJA_KARYAWAN_DENGAN_KEPUASAN_KERJA_SEBAGAI_VARIABEL_INTERVENING_DI_UTD_PMI_KOTA_MALANG
	Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spiritual terhadap Kinerja Pegawai
	Kecerdasan emosional dan spiritual memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja yang nantinya berdampak pada peningkatan kinerja karyawan secara keseluruhan.

	10
	Novi Iza Afidati dan Rita Yuniarti (2021)
https://journal.unsika.ac.id/index.php/jasak/article/view/5551
	Pengaruh Locus of Control, Skeptisisme Profesional, dan Kecerdasan Emosional terhadap Kualitas Audit
	Locus of control dan skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit, sedangkan kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan teknis dan sikap profesional auditor lebih dominan dibandingkan faktor emosional dalam meningkatkan kualitas audit.

	11
	N. K. L. S. Erlina (2020).
https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/hak/article/download/821/612
	Pengaruh Kecerdasan Intelektual dan Kecerdasan Emosional terhadap Kinerja Auditor
	Kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor karena dalam menjalankan tugasnya, auditor sangat terikat pada standar audit yang kaku, sehingga faktor emosi tidak menjadi penentu utama kualitas hasil auditnya.

	12
	Budi Setiyawan dan Paidi W. S (2013)
https://garuda.kemdiktisaintek.go.id/
	Analisis Pengaruh Kepemimpinan Partner, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Auditor di Kantor Akuntan Publik Efrinal & Setiyawan
	Kepemimpinan partner dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, sedangkan motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kepemimpinan dan kedisiplinan lebih dominan dibandingkan motivasi dalam meningkatkan kinerja auditor.

	13
	Karennia Junisa (2020)
http://jurnalmahasiswa.stiesia.ac.id/index.php/jira/article/view/2822

	Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Auditor: Profesionalisme, Kompetensi Auditor dan Independensi Auditor
	Profesionalisme dan independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, sedangkan kompetensi auditor tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa sikap profesional dan independensi lebih berperan dibandingkan kompetensi dalam meningkatkan kinerja auditor.

	14
	H. Santoso (2021).
https://jurnal.unigal.ac.id/index.php/ekonologi/article/download/4982/3854

	Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Auditor Internal
	Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor internal. Hal ini diduga karena auditor bekerja berdasarkan tanggung jawab profesi dan kontrak kerja yang tetap, sehingga naik turunnya motivasi tidak mengubah standar output yang dihasilkan.

	15
	Ni Luh Putu Eka Juliasari, I Dewa Ayu Eka Pertiwi, dan Ni Luh Putu Mita Miati (2021)
https://ejournal.unhi.ac.id/index.php/hak/article/view/1179
	Pengaruh Etika Profesi, Pengalaman Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) Se-Kota Denpasar
	Etika profesi dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, sedangkan motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor etika dan pengalaman lebih dominan dibandingkan motivasi dalam meningkatkan kinerja auditor.



[bookmark: _Toc227089256][bookmark: _Toc229928827]2.2	Kerangka Pemikiran
	Berdasarkan uraian kajian teoritis yang telah peneliti rangkum diatas, maka peneliti menyusun kerangka pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut:
2.2.1	Pengaruh Kompetensi Digital Terhadap Kinerja Auditor Internal
	Kompetensi digital berpengaruh terhadap kinerja auditor internal karena kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi dapat meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta ketepatan dalam proses audit. Auditor internal yang memiliki kompetensi digital yang baik akan lebih mudah melakukan pengumpulan data, analisis informasi, penyusunan laporan audit, dan pemantauan tindak lanjut secara lebih sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi menuntut auditor untuk memiliki kemampuan digital yang memadai agar kinerja audit dapat berjalan optimal.
	Menurut Paul Gilster (2018:45) bahwa:
“Digital competence influences work effectiveness because the ability to understand and use digital information appropriately will improve the quality of decision-making and complete work more efficiently.”
	Berdasarjan definisi di atas kompetensi digital berpengaruh terhadap efektivitas kerja karena kemampuan memahami dan menggunakan informasi digital secara tepat akan meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan penyelesaian pekerjaan secara lebih efisien.
	Menurut Jogiyanto (2019:112) bahwa:
“Kompetensi digital berpengaruh terhadap kinerja pegawai karena pemanfaatan teknologi informasi yang efektif dapat meningkatkan produktivitas kerja, mempercepat proses pekerjaan, serta mendukung pencapaian tujuan organisasi.”
	Menurut Edy Sutrisno (2020:156) bahwa:
“Kompetensi digital berpengaruh terhadap kualitas kerja seseorang karena kemampuan menggunakan teknologi dan informasi secara tepat akan membantu pegawai dalam menyelesaikan tugas secara lebih akurat, cepat, dan profesional.”
Menurut Sutabri Tata (2018:145) bahwa:
“Kompetensi digital berpengaruh terhadap kinerja auditor internal karena kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi secara efektif dapat meningkatkan kecepatan kerja, ketepatan pengolahan data, serta kualitas pengambilan keputusan dalam proses audit. Auditor yang memiliki kompetensi digital yang baik akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan perkembangan sistem audit berbasis teknologi.”
	Penelitian terdahulu oleh Isna Diva Nur Priardhina (2024), Aris Dwiyanto & Yanti Rufaedah (2020) Karennia Junisa (2020) dan Al-Ansi, A. A., Pangaribuan, H., & Al-Ansi, A. M. (2022) menunjukkan bahwa kompetensi digital berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor internal. Namun, menurut Pertiwi (2022) dalam penelitiannya menunjukan bahwa kompetensi digital tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor internal.
2.2.2	Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Auditor Internal
	Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja auditor internal karena auditor tidak hanya dituntut memiliki kemampuan teknis, tetapi juga kemampuan dalam mengelola emosi, menjaga objektivitas, serta membangun hubungan kerja yang baik dengan pihak lain. Dalam pelaksanaan audit, auditor internal sering menghadapi tekanan pekerjaan, konflik kepentingan, dan situasi yang membutuhkan pengambilan keputusan secara tepat. Oleh karena itu, kecerdasan emosional menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan auditor dalam menjalankan tugasnya secara profesional.
	Menurut Daniel Goleman (2018:82) bahwa:
“Emotional intelligence influences a person's performance because the ability to recognize, control, and manage emotions will help individuals work more effectively, maintain interpersonal relationships, and deal with work pressure better.”
	Berdasarkan definisi di atas kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja seseorang karena kemampuan mengenali, mengendalikan, dan mengelola emosi akan membantu individu bekerja lebih efektif, menjaga hubungan interpersonal, serta menghadapi tekanan kerja secara lebih baik.
	Menurut Edy Sutrisno (2020:138) bahwa:
“Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kualitas kerja pegawai karena kemampuan mengendalikan emosi dan membangun hubungan sosial yang baik akan meningkatkan kerja sama, komunikasi, dan profesionalisme dalam bekerja.”
	Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2019:101) bahwa:
“Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja pegawai karena individu yang mampu mengelola emosi dengan baik akan lebih mudah beradaptasi, menjaga stabilitas kerja, dan menghasilkan kinerja yang optimal dalam organisasi.”
Menurut Hamzah B. Uno (2019:92) bahwa:
“Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja auditor internal karena kemampuan mengelola emosi, memahami perasaan orang lain, dan menjaga hubungan kerja yang baik akan membantu auditor dalam bekerja secara objektif, profesional, dan efektif dalam menghadapi tekanan pekerjaan.
	Penelitian terdahulu oleh Lestari dan Andayani (2021), Novi Iza Afidati, Rita Yuniarti (2021) dan Akers, M. D., & Giacomino, D. E. (2021) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor internal. Namun, Menurut Erlina (2020) dalam penelitiannya yang berjudul menunjukan bahwa kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
2.2.3	Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Auditor Internal
	Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor internal karena motivasi merupakan dorongan utama yang menentukan semangat, tanggung jawab, dan ketekunan auditor dalam melaksanakan tugasnya. Auditor internal yang memiliki motivasi kerja tinggi akan lebih berkomitmen dalam menjalankan proses audit, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pelaporan hasil audit. Sebaliknya, rendahnya motivasi kerja dapat menyebabkan menurunnya kualitas pemeriksaan serta kurang optimalnya fungsi pengawasan internal dalam organisasi.
	Menurut Gary Dessler (2019:228) bahwa:
“Work motivation influences performance because the drive from within a person will determine the level of effort, direction of action, and individual persistence in achieving work goals and organizational goals.”
	Berdasarkan definisi di atas motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karena dorongan dari dalam diri seseorang akan menentukan tingkat usaha, arah tindakan, dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan pekerjaan serta tujuan organisasi.
	Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2020:146) bahwa:
“Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai karena semakin tinggi motivasi yang dimiliki seseorang, maka semakin besar semangat kerja, kedisiplinan, loyalitas, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan.”
	Menurut Veithzal Rivai (2019:837) bahwa:
“Motivasi kerja berpengaruh terhadap hasil kerja pegawai karena motivasi mendorong individu untuk bekerja secara optimal, mencapai target kerja, dan meningkatkan prestasi kerja dalam organisasi.”
Menurut Sedarmayanti (2019:233) bahwa:
“Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor internal karena motivasi merupakan dorongan yang menyebabkan seseorang mau dan bersedia mengerahkan kemampuan, tenaga, serta waktunya untuk melaksanakan pekerjaan secara optimal. Auditor yang memiliki motivasi kerja tinggi akan lebih bertanggung jawab, disiplin, dan berusaha menghasilkan kualitas audit yang lebih baik dalam organisasi.”
	Penelitian terdahulu oleh Hery Kurniawan et al. (2020), Hery Kurniawan, Tettet Fitrijanti, Cahya Irawady (2020), Budi Setiyawan dan Paidi W. S (2013) Ni Luh Putu Eka Juliasari, I Dewa Ayu Eka Pertiwi, dan Ni Luh Putu Mita Miati (2021) dan Zareifar, M., & Ghasemi, M. (2020) menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor internal. Namun, Menurut Santoso (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor internal. 



Kompetensi Digital
1. Information and Data Literacy
2. Communication and Collaboration
3. Digital Content Creation
4. Safety
5. Problem Solving.
Sumber: European Commission (2018:12)


Paul Gilster (2018:45), Jogiyanto (2019:112), Edy Sutrisno (2020:156) dan Sutabri Tata (2018:145)




Kecerdasan Emosional
6. “Kesadaran Diri
7. Pengendalian Diri
8. Empati
9. Keterampilan Sosial
10. Kemampuan Beradaptasi.”

Sumber: Edy Sutrisno (2020:134)

Kinerja Auditor Internal
5. Perencanaan Audit
6. Pelaksanaan Audit
7. Pelaporan Hasil Audit
8. Pemantauan Tindak Lanjut.
Sumber: Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:18)

Daniel Goleman (2018:82), Edy Sutrisno (2020:138), Anwar Prabu Mangkunegara (2019:101) dan Hamzah B. Uno (2019:92)





Motivasi Kerja
6. “Kebutuhan Fisik
7. Kebutuhan Keamanan
8. Kebutuhan Sosial
9. Kebutuhan Penghargaan
10. Kebutuhan Aktualisasi Diri.
Sumber: Malayu S.P. Hasibuan (2020:149)




Gary Dessler (2019:228), Malayu S.P. Hasibuan (2020:146), Veithzal Rivai (2019:837) dan Sedarmayanti (2019:233)






[bookmark: _Toc229145962]Gambar 2. 1 Paradigma Penelitian

[bookmark: _Toc227089257][bookmark: _Toc229928828]2.3	Hipotesis Penelitian
	Berdasarkan kerangka pemikiran serta landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H1: Terdapat pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja auditor internal pada Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat.
H2: Terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor internal pada Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat.
H3: Terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal pada Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat.
H4: Terdapat pengaruh kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal pada Inspektorat Daerah Provinsi Jawa Barat.





[bookmark: _Toc200527963]
[bookmark: _Toc227089258][bookmark: _Toc229928829]BAB III
[bookmark: _Toc200527964][bookmark: _Toc227089259][bookmark: _Toc229928830]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc227089260][bookmark: _Toc200527965][bookmark: _Toc229928831]3.1	Metode Penelitian 
[bookmark: _Toc200527966][bookmark: _Toc227089261][bookmark: _Toc229928832]3.1.1	Metode Penelitian yang Digunakan
	Metode penelitian merupakan serangkaian langkah yang harus ditempuh oleh peneliti secara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu, yaitu untuk mencari pemecahan atas permasalahan yang telah dirumuskan.
	Menurut Sugiyono (2018:1-2) bahwa:
"Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang Iain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu bersifat logis."
	Pada penelitian ini, metode penelitian digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan hubungan atau pengaruh antar variabel, yaitu kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal.
	Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi masing-masing variabel yang diteliti, sedangkan pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis melalui pengujian statistik.
	Menurut Sugiyono (2018:15) bahwa:
“Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatiffstatistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang ditetapkan.”
	Adapun pengertian penelitian studi kasus menurut Susilo Rahardjo dan Gudnanto (2011) bahwa:
“Studi kasus merupakan metode yang diterapkan untuk memahami individu lebih mendalam dengan dipraktekkan secara integrative dan komprehensif.”
	Hal ini dilakukan supaya peneliti bisa mengumpulkan dan mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai individu yang diteliti, dengan masalah yang dihadapi supaya dapat terselesaikan dengan lebih baik.
	Penelitian ini dilakukan pada instansi yang menjadi objek penelitian, dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode statistik untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan variabel dependen.
[bookmark: _Toc200527967][bookmark: _Toc227089262][bookmark: _Toc229928833]3.1.2	Pendekatan Penelitian
	Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif, karena terdapat variabel-variabel yang akan diteliti serta diajukan untuk menyajikan gambaran secara terstruktur, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan setiap variabel yang diteliti.
	Menurut Moh. Nazir (2011:54) bahwa:
"Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari metode deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki."
	Dalam penelitian ini, metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan kompetensi digital, kecerdasan emosional, motivasi kerja, dan kinerja auditor internal pada instansi yang menjadi objek penelitian.
	Sedangkan metode verifikatif menurut Moh. Nazir (2011:91) adalah sebagai berikut:
"Metode verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan kausal antar variabel melalui suatu pengujian hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik sehingga dapat diketahui apakah hipotesis diterima atau ditolak."
	Dalam penelitian ini, metode verifikatif digunakan untuk menjelaskan pengaruh kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal melalui pengujian hipotesis.
[bookmark: _Toc200527968][bookmark: _Toc227089263][bookmark: _Toc229928834]3.1.3	Objek Penelitian
	Objek penelitian merupakan objek yang akan diteliti, yang dianalisis dan dikaji. Objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi.
	Menurut Sugiyono (2018:57) bahwa:
"Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
	Objek dalam penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti adalah pengaruh kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal. Adapun instansi yang dipilih untuk melakukan penelitian adalah Inspektorat Provinsi Jawa Barat yang merupakan lembaga pengawasan internal pemerintah daerah yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja auditor internal.
[bookmark: _Toc227089264][bookmark: _Toc229928835]3.1.4	Model Penelitian
	Model penelitian merupakan abstraksi dari kenyataan-kenyataan yang sedang diteliti. Model ini digunakan untuk menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian.Penelitian ini sesuai dengan judul yang diambil yaitu: “Pengaruh Kompetensi Digital, Kecerdasan Emosional, dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Auditor Internal”. Maka untuk menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen, penulis menyajikan model penelitian sebagai berikut:







Kompensi Digital
(X1)


Kecerdasan Emosional
(X2)

Kinerja Auditor Internal
(Y)



Motivasi Kerja
(X3)






Keterangan:
		: Uji Parsial
		: Uji Simultan
[bookmark: _Toc229145974]Gambar 3. 1 Model Penelitian
	Dari pemodelan di atas dapat dilihat bahwa variabel Kompetensi Digital, Kecerdasan Emosional dan Motivasi Kerja secara masing-masing maupun bersamaan berpengaruh terhadap Kinerja Auditor Internal.
[bookmark: _Toc200527969][bookmark: _Toc227089265][bookmark: _Toc229928836]3.2	Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan. Variabel-variabel penelitian harus didefinisikan secara jelas, schingga tidak menimbulkan pengertian yang berarti ganda. Definisi variabel juga memberikan batasan sejauh mana penelitian akan dilakukan. Operasional varibel diperlukan untuk mengubah masalah diteliti kendala bentuk variabel, kemudian menentukan jenis dan indikator variable-variabel yang terkait.
[bookmark: _Toc200527970][bookmark: _Toc227089266][bookmark: _Toc229928837]3.2.1	Definisi Variable Penelitian
	Dalam setiap penelitian, apa yang akan diteliti disebut dengan variabel penelitian. Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
	Menurut Sugiyono (2018:68) bahwa:
"Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai orang, objek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya."
	Dalam penelitian ini terdapat hubungan antara variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Adapun penjelasan masing-masing variabel adalah sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
	Menurut Sugiyono (2018:57), variabel bebas adalah:
"Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)."

	Dalam penelitian ini, variabel bebas terdiri dari:
a. Kompetensi Digital (X1)
Menurut European Commission (2019:12) Digital competence is the confident, critical and responsible use of, and engagement with, digital technologies for learning, work, and participation in society.
b. Kecerdasan Emosional (X2)
Menurut Edy Sutrisno (2020:134) Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosi, memahami perasaan orang lain, serta membangun hubungan sosial yang harmonis untuk mendukung keberhasilan dalam pekerjaan maupun kehidupan sehari-hari.
c. Motivasi Kerja (X3)
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2020:141) Motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
	Menurut Sugiyono (2018:57), variabel terikat adalah:
"Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat, variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas."
	Dalam penelitian ini, variabel terikat Adalah Kinerja Auditor Internal (Y) Menurut Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:15) kinerja adalah:
[bookmark: _Toc227089267]“Kinerja Auditor Internal adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, yang meliputi kemampuan dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan, pelaporan hasil audit, hingga pemantauan tindak lanjut untuk memberikan nilai tambah bagi organisasi.”
[bookmark: _Toc229928838]3.2.2	Operasional Variable Penelitian
[image: ]	Operasional variabel merupakan penjelasan semua variabel dan istilah yang akan digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian ini. herasionalisasi variabel diperlukan guna menentukan jenis dan indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini.
	Sesuai dengan judul yang diangkat dalam penelitian ini, maka Operasionalisasi atas variable-variable dapat diuraikan datam tabel sebagai berikut:
[bookmark: _Toc229145654]Tabel 3. 1 Operasional Variabel Independen
Kompetensi Digital (X1)
	Konsep
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No
Kuesioner

	Kompetensi digital adalah penggunaan dan keterlibatan yang percaya diri, kritis, dan bertanggung jawab terhadap teknologi digital untuk pembelajaran, pekerjaan, dan partisipasi dalam masyarakat.


European Commission (2019:12) 

	1. Literasi Informasi dan Data (Information and Data Literacy)

	a. Mampu mengevaluasi informasi secara tepat
b. Mampu memanfaatkan informasi secara efektif
c. Mampu mengolah data secara akurat
	Ordinal
	1-4

	
	2. Komunikasi dan Kolaborasi (Communication and Collaboration)

	a. Mampu memilih media digital yang tepat 
b. Aktif membagikan informasi, data dan konten yang bermanfaat kepada rekan kerja
c. Mampu menggunakan dokumen bersama untuk bekerja secara tim dalam waktu bersamaan
d. Kerja sama tim menjadi lebih produktif Ketika menggunakan alat kolaborasi digital
	Ordinal
	5-7

	
	3. Pembuatan Konten Digital (Digital Content Creation)

	a. Mampu membuat konten digital yang mempermudah dalam menyampaikan informasi 
b. Mampu menyusun laporan berbasis digital secara informatif dan kualitas
	Ordinal
	8-9

	
	4. Keamanan (Safety)

	a. Mampu menjaga kerahasiaan data pekerjaan
b. Mampu menjaga informasi penting dengan menerapkan prinsip keamanan digital dalam pekerjaan
	Ordinal
	10-11

	














	5. Pemecahan Masalah (Problem Solving)




European Commission dalam (2019:12)
	a. Mampu mengidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam pekerjaan secara tepat
b. Mampu memanfaatkan teknologi digital dalam tindak keamanan pekerjaan
	Ordinal
	12-13




[bookmark: _Toc229145655]Tabel 3. 2 Operasional Variabel Independen
Kecerdasan Emosional (X2)
	Konsep
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No
Kuesioner

	Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosi, memahami perasaan orang lain, serta membangun hubungan sosial yang harmonis untuk mendukung keberhasilan dalam pekerjaan maupun kehidupan sehari-hari.

Menurut Edy Sutrisno (2020:134)





	1. Kesadaran diri
	a. Mampu memahami kekuatan diri
b. Mampu memahami kelemahan diri
	Ordinal
	14-15

	
	2. Pengendalian diri 

	a. Mampu mengendalikan emosi dalam pekerjaan
b. Mampu bersikap tenang dalam permasalahan pekerjaan
c. Mampu menghadapi tekanan pekerjaan
	Ordinal
	16-18

	
	3. Empati
	a. Mampu memahami kondisi emosional rekan kerja dalam lingkungan kerja
b. Mampu merasakan kondisi emosional rekan kerja dalam lingkungan kerja
c. Mampu merespon perasaan orang lain dengan sikap yang tepat dalam membangun hubungan kerja yang harmonis
	Ordinal
	19-21

	
	4. Keterampilan sosial

	a. Mampu menjalin komunikasi yang baik
b. Mampu bekerja sama secara efektif dengan rekan kerja dalam tim
c. Mampu membangun hubungan kerja yang harmonis
d. Mampu menyelesaikan konflik secara bijak
	Ordinal
	22-25

	









	5. Kemampuan beradaptasi




Edy Sutrisno (2020:134)
	a. Mampu beradaptasi dengan rekan kerja
b. Mampu menghadapi tekanan yang muncul dalam pekerjaan 
c. Mampu menyesuaikan diri dengan jabatan yang dimiliki
	Ordinal
	26-28




[bookmark: _Toc229145656]Tabel 3. 3 Operasional Variabel Independen
Motivasi Kerja (X3)
	Konsep
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No
Kuesioner

	Motivasi kerja adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan.

Malayu S.P. Hasibuan (2020:141)
	1. Kebutuhan Fisik

	a. Kubutuhan sandang yang tercukupi supaya pegawai dapat bekerja dengan baik
b. Kubutuhan pangan yang tercukupi supaya pegawai dapat bekerja dengan baik
c. Kubutuhan papan yang tercukupi supaya pegawai dapat bekerja dengan baik
d. Mendapat kesejatraan hidup supaya pegawai dapat bekerja dengan baik
	
	29-32

	
	2. Kebutuhan Keamanan
	a. Merasa aman dalam melaksanakan pekerjaan
b. Merasa terjamin dalam pekerjaan
c. Kepastian masa depan pegawai
	
	33-35

	
	3. Kebutuhan Sosial
	a. Menjalin hubungan baik dengan rekan kerja
b. Merasa diterima dalam kelompok
c. Terciptanya Kerjasama yang baik dalam organisasi
	
	36-38

	
	4. Kebutuhan penghargan
	a. Merasa diakui kedalam bagian dari oganisasi
b. Merasa dihormati satu sama lain dalam pekerjaaan
c. Selalu di apresiasi dalam setiap keberhasilan
	
	39-41

	




	5. Kebutuhan aktualitas diri


Malayu S.P Hasibuan (2020:149)

	a. Meenunjukan kemampuan terbaik dalam pekerjaan
b. Memperoleh kesempatan untuk berkembang dalam pekerjaan
	
	42-43



[bookmark: _Toc229145657]


Tabel 3. 4 Operasional Variabel Independen
Kinerja Auditor Internal (Y)
	Konsep
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No
Kuesioner

	“Kinerja Auditor Internal adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang auditor dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, yang meliputi kemampuan dalam melakukan perencanaan, pelaksanaan, pelaporan hasil audit, hingga pemantauan tindak lanjut untuk memberikan nilai tambah bagi organisasi.”

Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:15)
	1. Perencanaan audit 
	a. Menyusun program audit secara sistematis sesuai dengan prosedur yang berlaku
b. Mampu menyusun ruang lingkup audit 
c. Mampu menyusun waktu secara efektif
d. Menentukan tujuan audit secara jelas sebelum pelaksanaan pemeriksaan
	Ordinal
	44-47

	
	2. Pelaksanaan audit 


	a. Mengumpulkan bukti audit yang cukup, dan dapat dipercaya
b. Menganalisis bukti audit yang relevan
c. Mengevaluasi bukti audit supaya dapat dipercaya
d. Mendokumentasika bukti audit secara onjektif
	Ordinal
	48-51

	






















	3. Pelaporan hasil audit

	a. Menyusun laporan hasil audit secara jelas dan mudah dipahami
b. Menyusun laporan hasil audit secara sistematis
c. Menyusun laporan hasil audit supaya mudah dipahami
d. Menyampaikan laporan audit tepat waktu sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan
	Ordinal
	52-55

	
	4. Tindak lanjut hasil audit




Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia (2021:18)
	a. Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan rekomendasi hasil audit
b. Mengevaluasi tindak lanjut yang dilakukan oleh pihak terkait atas hasil audit
	Ordinal
	56-57



[bookmark: _Toc200527972][bookmark: _Toc227089268][bookmark: _Toc229928839]3.3	Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc200527973][bookmark: _Toc227089269][bookmark: _Toc229928840]3.3.1	Populasi Penelitian
	Peneliti diharuskan untuk menentukan populasi yang akan menjadi objek atau subjek penelitian. Populasi dalam penelitian merujuk pada sekumpulan individu yang memiliki karakteristik tertentu yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian.
	Menurut Sugiyono (2018:80) populasi adalah sebagai berikut:
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
	Merujuk pada uraian di atas, maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah auditor intenal pada inspektorat provinsi jawa barat dengan rincian sebagai berikut:
[bookmark: _Toc229145658]Tabel 3. 5 Populasi Penelitian
	No
	Bagian
	Jumlah

	1
	Auditor Ahli Madya
	16

	2
	Auditor Ahli Muda
	24

	3
	Auditor Ahli Pertama
	16

	4
	Auditor Pelaksana Lanjutan
	1

	
	Total
	57 Orang



[bookmark: _Toc227089270][bookmark: _Toc229928841]3.3.2	Sampel
	Setelah menentukan populasi maka selanjutnya peneliti menentukan sampel. Sampel merupakan bagian dari populasi, sedangkan ukuran sampel merupakan suatu langkah menentukan besarkan sampel yang akan diambil dalam melaksanakan suatu penelitian.
	Menurut Sugiyono (2018:131) yang dimaksud dengan sampel adalah sebagai berikut:
"Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi terscbut. Pengukuran sampel merupakan suatau langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan penelitian suatu objek. Untuk menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistik atau berdasarkan estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus [image: ]dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi atau dapat menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya, dengan istilah lain yang harus representative (mewakili)." 
	Sampel digunakan sebagai ukuran sampel dimana ukuran sampel merupakan suatu langkah untuk mengetahui besarnya sampel tersebut biasanya diukur secara statistika ataupun estimasi penelitian. Selain itu juga diperhatikan bahwa sampel yang harus dipilih representative, artinya segala karakteristik populasi hendaknya tercermin dalam sampel yang dipilih.
	Perhitungan banyaknya sampel peneliti didasarkan pada perhitungan persentase dari jumlah populasi terjangkau. Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut:

	Keterangan:
n	= Ukuran sampel
N	= Ukuran populasi
e	= Persentase Toleransi Kesalahan (Sampling error) 0,05 (5%)
	Berdasarkan rumus tersebut, dilakukan perhitungan sebagai berikut:





	Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh jumlah sempel dalam penelitian ini adalah 50 orang

[bookmark: _Toc229145659]Tabel 3. 6 Sempel Penelitian
	Popilasi
	Perhitungan
	Jumlah sampel

	Auditor Ahli Madya
	 x 50 = 14,03
	14 Orang

	Auditor Ahli Muda
	 x 50 = 21,05
	21 Orang

	Auditor Ahli Pertama
	 x 50 = 14,03
	14 Orang

	Auditor Pelaksana Lanjutan
	 x 50 = 0,87
	1 Orang

	
	Total
	50 Orang


	
	Dari hasil perhitungan tersebut maka dapat diketahui sempel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 50 responden auditor internal.
[bookmark: _Toc227089271][bookmark: _Toc229928842]3.4	Teknik Sampling
	Menurut Sugiyono (2018:133), teknik sampling adalah sebagai berikut:
“Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang dapat digunakan.”
	Menurut Sugiyono (2018:134), teknik sampling dikelompokkan menjadi dua, yaitu sebagai berikut:
1. “Probability Sampling
Merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi simple random sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random sampling, dan cluster sampling. 
2. NonProbability Sampling
Merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik ini meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, dan snowball sampling”.
	Dalam menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik non probability sampling dengan metode purposive sampling.
	Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel dalam penelitian ini adalah auditor internal sebanyak 50 orang.
[bookmark: _Toc227089272][bookmark: _Toc229928843]3.5	Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc227089273][bookmark: _Toc229928844]3.5.1	Sumber Data
	Berdasarkan sumbernya, data dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari responden atau objek penelitian. Data primer dapat diperoleh melalui kuesioner, wawancara, dan observasi. 
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain yang telah tersedia, seperti buku, jurnal, dokumen, maupun laporan yang berkaitan dengan penelitian. 
	Sumber data yang digunakan dalam melakukan penelitian ini yaitu menggunakan sumber data primer.
	Menurut Sugiyono (2018:456) bahwa:
“Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”.
	Menurut Situmorang dkk (2010:2) bahwa:
"Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan/suatu organisasi secara langsung dari objek yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan yang dapat berupa interview dan observasi.”
	Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden, yaitu auditor internal pada Inspektorat Provinsi Jawa Barat yang bertugas di wilayah Sukabumi.
	Adapun data yang diperoleh berupa identitas responden (jenis kelamin, usia, Pendidikan Terakhir dan lama bekerja) serta tanggapan responden terkait kompetensi digital, kecerdasan emosional, motivasi kerja, dan kinerja auditor internal.
[bookmark: _Toc227089274][bookmark: _Toc229928845]3.5.2	Teknik Pengumpulan Data
	Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian.
	Menurut Sugiyono (2018:224) bahwa: 
“Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah memperoleh data”.
	Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Studi kepustakaan merupakan kegiatan pengumpulan data melalui buku, jurnal, dan sumber tertulis lainnya yang relevan dengan penelitian. Teori-teori yang diperoleh digunakan sebagai landasan dalam menganalisis data yang didapatkan di lapangan. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Penelitian lapangan dilakukan secara langsung terhadap objek penelitian, yaitu Inspektorat Provinsi Jawa Barat yang bertugas di wilayah Sukabumi. Teknik yang digunakan dalam penelitian lapangan adalah: 
a. Observasi
Menurut Simanjuntak (2016:89), observasi dilakukan dengan langsung mengamati permasalahan dilapangan (checking on the spot). Metode observasi ini tergolong teknik pengumpulan data yang paling mudah dilakukan dan biasanya juga banyak digunakan untuk statistika survey misalnya meneliti sikap dan perilaku suatu kelompok masyarakat. Dengan teknik observasi, peneliti biasanya terjun ke lokasi yang bersangkutan untuk memutuskan alat ukur yang tepat untuk digunakan.
b. Kuesioner (Angket)
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai kompetensi digital, kecerdasan emosional, motivasi kerja, dan kinerja auditor internal.
c. Wawancara (Interview) 
Menurut Sugiyono (2018:137), wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan atau memperoleh informasi yang lebih mendalam dari responden.
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) melalui kuesioner, yang disebarkan kepada auditor internal yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian.
[bookmark: _Toc227089275][bookmark: _Toc229928846]3.6	Analisis Data dan Rancangan Pengujian Hipotesis
[bookmark: _Toc227089276][bookmark: _Toc229928847]3.6.1	Analisis Data
	Analisis data merupakan proses pengolahan data yang bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Data yang telah dikumpulkan kemudian dibandingkan dengan teori yang relevan, selanjutnya dilakukan analisis untuk menarik kesimpulan.
	Menurut Sugiyono (2018:232) bahwa:
“Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data meliputi mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data dari setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, serta melakukan pengujian hipotesis yang telah diajukan.
	Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sebagai proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang mudah dipahami dan diinterpretasikan untuk menilai setiap variabel yang diteliti, yaitu kompetensi digital, kecerdasan emosional, motivasi kerja, dan kinerja auditor internal. Dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis verifikatif.
[bookmark: _Toc227089277][bookmark: _Toc229928848]3.6.2	Analisis Deskriptif dan Verifikatif
3.6.2.1	Analisis Statistik Deskriptif 
	Menurut Sugiyono (2018:147) bahwa:
“Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum”.
	Dalam kegiatan menganalisis data, langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:
1. Menyusun Kuesioner
Penulis menyusun kuesioner dalam bentuk pernyataan yang akan diberikan kepada responden. Pernyataan disusun secara singkat, jelas, dan mudah dipahami agar responden dapat memberikan jawaban dengan tepat. 
2. Menyebarkan dan Mengumpulkan Kuesioner
Kuesioner disebarkan kepada responden yang telah ditetapkan, yaitu auditor internal pada Inspektorat Provinsi Jawa Barat yang bertugas di wilayah Sukabumi, kemudian dikumpulkan kembali setelah diisi.
3. Pemberian Skor
Penelitian ini menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban dan diberikan skor 1-5 
4. Dalam menilai variabel kompetensi digital, kecerdasan emosional, motivasi kerja, dan kinerja auditor internal, maka analisis yang digunakan berdasarkan nilai rata-rata (mean) dari masing-masing variabel. Nilai rata-rata diperoleh dengan menjumlahkan seluruh skor jawaban responden, kemudian dibagi dengan jumlah responden. Berdasarkan penjelasan tersebut, atas dasar nilai tertinggi dan terendah maka dapat ditentukan panjang kelas interval masing-masing variabel dengan cara:

	Dengan demikian, maka akan dapat ditentukan panjang interval kelas masing-masing variabel adalah:
a. Untuk kriteria variabel Kompetensi Digital (X1) dijabarkan dalam 13 (tiga belas) pernyataan. Nilai terendah dikalikan dengan 1 (satu) maka (13 × 1 = 13), sedangkan nilai tertinggi dikalikan dengan 5 (lima) maka (13 × 5 = 65). Panjang interval dari variabel kompetensi digital yaitu:

	Maka diperoleh kriteria sebagai berikut:
[bookmark: _Toc229145660]Tabel 3. 7 Pedoman Kategorisasi
Kompetensi Digital (X1)
	Rentang Nilai
	Kriteria

	13-23,4
	Sangat rendah

	23,4-33,8
	rendah

	33,8-44,2
	Cukup tinggi

	44,2-54,6
	tinggi

	54,6-65
	Sangat tinggi



b. Untuk kriteria variabel Kecerdasan Emosional (X2) dijabarkan dalam 15 (lima belas) pernyataan. Nilai terendah dikalikan dengan 1 (satu) maka (15 × 1 = 15), sedangkan nilai tertinggi dikalikan dengan 5 (lima) maka (15 × 5 = 75). Panjang interval dari variabel kecerdasan emosional yaitu:

	Maka diperoleh kriteria sebagai berikut:
[bookmark: _Toc229145661]Tabel 3. 8 Pedoman Kategorisasi
Kecerdasan Emosional (X2)
	Rentang Nilai
	Kriteria

	15-27
	Sangat rendah

	27-39
	rendah

	39-51
	Cukup tinggi

	51-63
	tinggi

	63-75
	Sangat tinggi



c. Untuk kriteria variabel Motivasi Kerja (X3) dijabarkan dalam 15 (lima belas) pernyataan. Nilai terendah dikalikan dengan 1 (satu) maka (15 × 1 = 15), sedangkan nilai tertinggi dikalikan dengan 5 (lima) maka (15 × 5 = 75). Panjang interval dari variabel motivasi kerja yaitu:

	Maka diperoleh kriteria sebagai berikut:
[bookmark: _Toc229145662]Tabel 3. 9 Pedoman Kategorisasi
Motivasi Kerja (X3)
	Rentang Nilai
	Kriteria

	15-27
	Sangat rendah

	27-39
	rendah

	39-51
	Cukup tinggi

	51-63
	tinggi

	63-75
	Sangat tinggi



e. Untuk kriteria variabel Kinerja Auditor Internal (Y) dijabarkan dalam 14 (empat belas) pernyataan. Nilai terendah dikalikan dengan 1 (satu) maka (14 × 1 = 14), sedangkan nilai tertinggi dikalikan dengan 5 (lima) maka (14 × 5 = 70). Panjang interval dari variabel kinerja auditor internal yaitu:

Maka diperoleh kriteria sebagai berikut:


[bookmark: _Toc229145663]Tabel 3. 10 Pedoman Kategorisasi
Kinerja Auditor Internal (Y)
	Rentang Nilai
	Kriteria

	14-25,2
	Tidak Baik

	25,2-36,4
	Kurang Baik

	36,4-47,6
	Cukup Baik

	47,6-58,8
	Baik

	58,8-70
	Sangat Baik



3.6.2.2	Analisis Verifikatif
	Analisis verifikatif digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2018:235) bahwa:
“Analisis verifikatif adalah metode penelitian melalui pembuktian untuk menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif dengan menggunakan perhitungan statistik, sehingga dapat diperoleh hasil yang menunjukkan apakah hipotesis diterima atau ditolak”.
Dalam penelitian ini, analisis verifikatif digunakan menganalisis:
1. Menganalisis seberapa besar pengaruh kompetensi digital terhadap kinerja auditor internal. 
2. Menganalisis seberapa besar pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja auditor internal. 
3. Menganalisis seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal. 
4. Menganalisis seberapa besar pengaruh kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja auditor internal.
[bookmark: _Toc227089278][bookmark: _Toc229928849]3.6.3	Uji Validitas dan Reailitas
3.6.3.1	Uji Validitas
	Tujuan uji validitas dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
	Menurut Sugiyono (2018:198) bahwa:
“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
	Pengujian validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor setiap butir pertanyaan dengan skor total. Adapun kriteria pengujian validitas menurut Sugiyono (2018:267) adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai koefisien korelasi rrr > 0,30 maka item dinyatakan valid.
b. Jika nilai koefisien korelasi rrr < 0,30 maka item dinyatakan tidak valid.
	Alat ukur Yang digunakan dalam pengujian validitas adalah daftar pertanyaan yang telah diisi oleh responden dan akan diuji dengan rumus Pearson Product Moment:

Keterangan:
r 	= Koefisien Korelasi Pearson Product Moment
∑xiyi 	= Jumlah Perkalian Variabel X dan Y
∑xi	= Jumlah Nilai Variabel X
∑y	= Jumlah Nilai Variabel Y
∑xi2 	= Jumlah Pangkat Dua Nilai Variabel X
∑yi2 	= Jumlah Pangkat Dua Nilai Variabel Y
N	= Banyaknya Sampel
	Untuk memberikan interpretasi koefisien korelasinya, maka peneliti menggunakan pedoman pada Sugiyono (2018: 184) yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Toc229145664]Tabel 3. 11 Interpretasi Koefesiensi Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 - 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 - 0,399
	Rendah

	0,40 - 0,599
	Sedang

	0,60 - 0,799
	Kuat

	0,80 - 1,000
	Sangat Kuat



3.6.3.2	Reabilitas
	Reliabilitas adalah tingkat konsistensi suatu alat ukur dalam menghasilkan data. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu instrumen penelitian dapat memberikan hasil yang konsisten apabila dilakukan pengukuran berulang.
	Menurut Sugiyono (2018:268) bahwa:
“Reliabilitas adalah derajat konsistensi dan stabilitas data atau temuan. Data yang tidak reliabel tidak dapat digunakan lebih lanjut karena dapat menghasilkan kesimpulan yang bias. Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang konsisten dari waktu ke waktu.”
	Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS. Suatu reliabilitas jika nilai alpha lebih besar dari 0,6 sedangkan nilai alpha lebih kecil dari 0,6 maka tidak reliabel.
Rumus Cronbach alpha adalah sebagai berikut:

Keterangan:
α 	= Koefisien reliabilitas 
k	= Jumlah item pertanyaan yang di uji
∑Si​ 	= Jumlah varian skor tiap item
Si 	= Varians total

[bookmark: _Toc227089279][bookmark: _Toc229928850]3.6.4	Transpormasi Data Ordinal Menjadi Data Interval
	Data yang diperoleh dari hasil kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal. Untuk memenuhi persyaratan analisis statistik parametrik, khususnya analisis regresi yang mensyaratkan data minimal berskala interval, maka data ordinal tersebut perlu ditransformasikan terlebih dahulu menjadi skala interval. Transformasi data dilakukan dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Menurut Sambas Ali Muhidin (2011:28), langkah-langkah transformasi data ordinal ke interval dengan metode MSI adalah sebagai berikut:
1. Memperhatikan frekuensi setiap responden yaitu banyaknya responden yang memberikan respon untuk masing-masing kategori yang ada.
2. Menentukan nilai populasi setiap responden yaitu dengan membagi setiap bilangan pada frekuensi, dengan banyaknya responden keseluruhan.
3. Jumlah proporsi secara keseluruhan (setiap responden), sehingga diperoleh proporsi kumulatif.
4. Tentukan nilai Z untuk setiap proporsi kumulatif yang diperoleh dengan menggunakan table distribusi normal.
5. Menghitung Scale Value (SV) untuk masing-masing responden dengan [image: ]rumus

	
Keterangan:
Density at Upper Limit 	= Kepadatan batas atas 
Density at Lower Limit 	= Kepadatan batas bawah 
Area Below Upper Limit	= Daerah di bawah batas atas 
Area Below Lower Limit 	= Daerah di bawah batas bawah 
6. Melakukan transformasi nilai skala dari nilai skala ordinal ke nilai skala interval melalui persamaan berikut:

[bookmark: _Toc227089280][bookmark: _Toc229928851]3.7	Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji kesalahan nilai parameter yang dihasilkan oleh model yang digunakan dalam penelitian ini, Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
[bookmark: _Toc227089281][bookmark: _Toc229928852]3.7.1	Uji Normalitas
	Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam model regresi linear, asumsi normalitas ditunjukkan oleh nilai residual yang berdistribusi normal atau mendekati normal, sehingga model layak untuk dilakukan pengujian statistik.
	Menurut Imam Ghozali (2016:154) bahwa:
“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal”.
	Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS, yaitu dengan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S), serta didukung dengan analisis grafik histogram dan Normal Probability Plot (P-Plot). Menurut Singgih Santoso (2012:393), dasar pengambilan keputusan uji normalitas berdasarkan nilai signifikansi adalah sebagai berikut:
· Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
· Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
	Selain itu, melalui grafik histogram dan Normal P-Plot, data dikatakan berdistribusi normal apabila pola penyebaran data mengikuti atau mendekati garis diagonal.
[bookmark: _Toc227089282][bookmark: _Toc229928853]3.7.2	Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
	Menurut Imam Ghozali (2016:103) bahwa:
“Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebut tidak bersifat orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang memiliki nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol”.
	Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi, dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Menurut Damodar N. Gujarati (2012:432), kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
· Jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 
· Jika nilai Tolerance ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10, maka terjadi multikolinearitas.
[bookmark: _Toc227089283][bookmark: _Toc229928854]3.7.3	Uji Hesteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134). Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot pada output SPSS. 
	Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
a. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka menunjukkan telah terjadi heteroskedastisitas.
b. Jika tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain itu, pengujian juga dapat didukung dengan uji statistik, yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc227089284][bookmark: _Toc229928855]3.8	Analisis Regresi Linier Berganda
	Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis ini digunakan untuk menguji hubungan antara kompetensi digital (X1), kecerdasan emosional (X2), dan motivasi kerja (X3) terhadap kinerja auditor internal (Y). Secara matematis, persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
Y 		= Kinerja Auditor Internal (variabel dependen) 
βo​ 		= Konstanta 
β1, β2​, β3​ 	= Koefisien regresi masing-masing variabel independen 
X1​ 		= Kompetensi Digital 
X2​ 		= Kecerdasan Emosional 
X3​ 		= Motivasi Kerja 
e 		= Error (faktor lain di luar penelitian)

[bookmark: _Toc227089285][bookmark: _Toc229928856]3.9	Uji Hipotesis
	Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis ini bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen serta menunjukkan arah hubungan yang terjadi. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi
[bookmark: _Toc227089286][bookmark: _Toc229928857]3.9.1	Uji Parsial (Uji t)
	Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. (Ghozali 2016:171), uji t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Maka digunakan kriteria sebagai berikut:
a. Hipotesis Pertama (X₁ terhadap Y)
Ho: r = 0 Kompetensi digital tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor internal 
Ha: r ≠ 0 Kompetensi digital berpengaruh terhadap kinerja auditor internal 
b. Hipotesis Kedua (X2 terhadap Y)
Ho: r = 0 Kecerdasan emosional tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor internal 
Ha: r ≠ 0 Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja auditor internal 
c. Hipotesis Ketiga (X₃ terhadap Y)
Ho: r = 0 Motivasi kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor internal 
Ha: r ≠ 0 Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja auditor internal
	Kemudian dilakunan pengujian dengan menggunakan rumus uji t dengan saraf signifikan 5%, dengan rumus sebagai berikut:

Sumber: Sugiono (2018:184)

	Keterangan:
	r	= nilai koefesiensi korelasi parsial
	n	= jumlah sampel
	Kemudian hasil hipotesis dibandingkan dengan ketentuan sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc229145975]Gambar 3. 2 Uji t (Sugiyono, 2018:185)

	Jika thitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
	Jika thitung < t tabel maka Ho diterima dan  Ha ditolak
	Apabila Ho diterima, maka dapat dijelaskan bahwa pengaruhnya tidak signifikan, sedangkan apabila Ho ditolak maka pengaruh variabel independen terhadap dependen adalah signifikan. Agar lebih memudahkan peneliti dalam [image: ] melakukan pengolahan data, akan dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi Software IBM SPSS Statisticsts 22 agar pengukuran data yang dihasilkan [image: ] lebih akurat.
[bookmark: _Toc227089287][bookmark: _Toc229928858]3.9.2	Uji Simultan (Uji f)
	Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. (Ghozali (2016:171) Pengujian hipotesis dapat digunakan rumusan signifikan korelasi ganda sebagai berikut:
a. Ho: β₁ = β₂ = β₃ = 0, Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal. 
Ha: β₁ = β₂ = β₃ ≠ 0, Terdapat pengaruh secara simultan antara kompetensi digital, kecerdasan emosional, dan motivasi kerja terhadap kinerja auditor internal.
b. Menentukan tingkat signifikan, yaitu 5% atau 0,05 dan derajat bebas (db) = n — k -l, untuk mengetahui daerah Ftabel sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis.
c. Menghitung nilai Ftabel untuk mengetahui apakah variabel-variabel koefisien korelasi signifikan atau tidak. Dengan rumus sebagai berikut:

Sumber: Sugiyono (2018:192)
	Keterangan:
	F		= Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan 				   Ftabel (n-k-l) = Derajat kebebasan
	R2		= Koefisien korelasi berganda yang telah ditentukan 
	k		= Banyaknya variabel bebas 
	n		= Ukuran sample
d. Perhitungan tersebut akan diperoleh F dengan pembilang K dan penyebut dk (n-k-l) dengan ketentuan sebagai berikut:
[image: ]
[bookmark: _Toc229145976]Gambar 3. 3 Uji f (Sumber: Ghozali, 2016:98)
Jika fhitung > f tabel maka Ho ditolak, Ha diterima (Signifikan)
Jika fhitung < ftabel maka Ho terima, Ha ditolak (tidak signifikan)
	Jika terjadi penerimaan Ho, maka dapat diartikan sebagai tidak signifikannya model regresi berganda yang diperoleh sehingga mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
[bookmark: _Toc227089288][bookmark: _Toc229928859]3.9.3	Koefesien Determinasi
	Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,2016:95). Nilai koefisien determinasi berada diantara 0 dan l. Nilai koefisien yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variable dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati I berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
[image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ][image: ]	Menurut Gujarati (2012:172) untuk melihat besar pengaruh dari setiap bebas terhadap variabel terikat secara parsial dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
Kd		= Koefisien determinasi 
Zero Order 	= Koefesiensi korelasi
		= Koefisien regresi (beta) 
	Menurut Ghozali (2016:194) koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan l. Nilai R2 yang mendekati 0 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati I berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Rumus koefisien determinasi adalah [image: ]sebagai berikut:

Keterangan:
Kd 	= Nilai koefisien Diterminasi
R2 	= Nilai Koefisien Korelasi
[bookmark: _Toc227089289][bookmark: _Toc229928860]3.10	Kuesioner
	Menurut Sugiyono (2018:199) bahwa:
“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab”.
	Kuesioner dapat berupa pertanyaan tertutup maupun terbuka, serta dapat diberikan secara langsung maupun melalui media lain seperti internet. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang disusun dengan alternatif jawaban yang telah disediakan sehingga responden tinggal memilih jawaban yang paling sesuai.
	Berdasarkan judul penelitian, kuesioner akan dibagikan kepada responden yang merupakan auditor internal pada Kantor Inspektorat Provinsi Jawa Barat sebagai sampel penelitian. Kuesioner dalam penelitian ini berisi pernyataan yang berkaitan dengan variable Kompetensi Digital (X₁), Kecerdasan Emosional (X₂), Motivasi Kerja (X₃), Kinerja Auditor Internal (Y). Semua pertanyaan Kuesioner ini ada 57 item yang terdiri dari 13 (tiga belas) pertanyaan untuk Kompetensi Digital (X1), 15 (lima belas) pertanyaan untuk Kecerdasan Emosional (X2), 15 (lima belas) pertanyaan untuk Motivasi Kerja (X3) dan 14 (empat belas) Pertanyaan untuk Kinerja Auditor Internal (Y).
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